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MIA KURNIA. Composition of Jengkol Peel Compost Media and Chicken 

Manure on The Growth and Yield of Shallot (Allium ascalonicum L.) Bima 

Brebes Variety. (Supervised by SUSILAWATI). 

Shallots are among the most commonly cultivated hortikultura 

commodities by farmers in various regions. Shallots have layered reddish bulbs, 

cylindrical and hollow leaves, and fibrous roots. The study aimed to determine the 

appropriate composition of chicken manure and jengkol peel compost for the 

growth of shallot plants of the Bima Brebes variety. This research was conducted 

in Karyadadi Village, Kec. Purwodadi (3°05'22.3"S 102°59'04.2"E), Musi Rawas, 

South Sumatra. Conducted in December 2021 to February 2022. The study used a 

Factorial Randomized Complete Block Design (RCBD). The first factor was the 

dose of jengkol peel compost (K), namely K₀ = control; K₁ = 40 tons ha⁻¹ (80 g 

compost/polybag); K₂ = 40 tons ha⁻¹ (160 g compost/polybag); K₃ = 40 tons ha⁻¹ 

(240 g compost/polybag). The second factor was the dose of chicken manure (P), 

namely P₀ = control; P₁ = 20 tons ha⁻¹ (104 g/polybag); P₂ = 20 tons ha⁻¹ (208 

g/polybag); P₃ = 20 tons ha⁻¹ (303 g/polybag). Parameters observed included leaf 

length, number of leaves, number of tillers, number of bulbs, bulb diameter, fresh 

bulb weight, and dry bulb weight. The results showed that the interaction between 

jengkol peel compost and chicken manure had not significantly affected the 

growth and yield of shallot plants, except for the treatment with jengkol peel 

compost at a dose of 40 tons ha⁻¹, which gave the best results for leaf length 

parameter at 35 days after planting. 
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MIA KURNIA. “Komposisi Media Kompos Kulit Jengkol dengan Pupuk 

Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes” (Dibimbing oleh 

SUSILAWATI). 

 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak 

dibudidayakan oleh petani di berbagai daerah. Bawang merah memiliki umbi 

berlapis yang berwarna kemerahan, daun yang berbentuk silinder dan berongga 

serta mempunyai akar serabut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian kompos kulit jengkol dan pupuk kandang ayam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas 

Bima Brebes. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karyadadi, Kec. Purwodadi 

(3
o
05’22.3”S 102

o
59’04.E), Kab. Musi Rawas, Sumatera Selatan. Dilaksanakan 

pada bulan Desember 2021 sampai dengan Februari 2022. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF). Faktor pertama 

adalah dosis pupuk kompos kulit jengkol (K), yaitu K0 = kontrol; K1 = 40 ton ha
-1 

(80 g kompos/polybag); K2 = 40 ton ha
-1 

(160 g kompos/polybag); K3 = 40 ton ha
-

1 
(240 g kompos/polybag) faktor kedua adalah dosis pupuk kandang ayam (P), 

yaitu P0 = kontrol; P1 = 20 ton ha
-1 

(104 g/polybag); P2 = 20 ton ha
-1 

(208 

g/polybag); P3 = 20 ton ha
-1 

(303 g/polybag). Parameter yang diamati meliputi 

panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, diameter umbi, berat 

umbi segar dan berat umbi kering. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

interaksi pemberian kompos kulit jengkol dan pupuk kandang ayam belum 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah kecuali pada 

pemberian pupuk kompos kulit jengkol dengan dosis 40 ton ha
-1

 memberikan 

hasil terbaik pada parameter panjang daun pada 35 hari setelah tanam.  

 

Kata kunci : bawang merah, kompos kulit jengkol, pupuk kandang ayam 
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PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Di banyak negara, termasuk Indonesia, bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) sangat penting bagi sektor pertanian dan ekonomi. Bawang merah merupakan 

bahan utama dalam industri makanan, kosmetik, dan farmasi serta memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi. Bawang merah sangat kaya akan gizi serta menyediakan 

antioksidan yang sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia. Produksinya sangat 

besar dan berkontribusi besar pada ekonomi. Namun, masalah pada budidaya 

bawang merah seperti manajemen hama dan penyakit, kekurangan nutrisi, dan 

pengelolaan tanah yang baik harus dipertimbangkan (Jammaludin et al, 2021).  

Produksi bawang merah harus ditingkatkan untuk memenuhi permintaan 

pasar yang terus meningkat. Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) (2023), 

produksi komoditas bawang merah Indonesia di tahun 2020 meraih 1.815.445 ton, 

sedangkan di tahun 2021 produksinya mendapatkan 2.004.590 ton. Namun, 

dengan total produksi sebesar 1.982.360 ton, produksi bawang merah justru 

menurun di tahun 2022. Di tahun 2021 nilai ekspor bawang merah turun dari 13,7 

juta ton menjadi 7,1 juta ton sebanyak 41,58%, menurut BPS (BPS, 2022). Hasil 

panen bawang merah menurun jika tanah yang digunakan untuk pengembangan 

dan produksinya kekurangan unsur hara.  

Selama proses menanam bawang merah, jenis tanah yang akan digunakan 

harus diperhatikan. Karena akar tanaman bawang merah cenderung dangkal, 

sehingga bergantung pada kualitas tanah agar perkembangan dan pertumbuhan 

umbinya tidak terhambat. Penggunaan pupuk anorganik secara berulang di lahan 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan unsur hara di tanah serta menurunkan 

kadar bahan organik, sehingga produksi yang optimal menjadi sulit untuk diraih, 

dan rasio C/N yang rendah di dalam tanah (Murnita dan Taher, 2021). Kondisi 

tanah yang ideal untuk menanam bawang merah adalah tanah yang memiliki 

tekstur gembur dan kaya akan humus, serta area tersebut mendapatkan sinar 

matahari sekitar 70% (Simatupang, 2022). 
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Kompos dari kulit jengkol menjadi salah satu potensi atau alternatif pupuk 

organik padat. Berbagai zat yang terkandung dalam kulit jengkol, antara lain 

glikosida antrakuinon, flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan triterpenoid yang 

dapat dimanfaatkan sebagai herbisida alami. Menurut Hidayah (2016), kulit 

jengkol mengandung unsur hara berupa N-total dengan nilai 1,82%, K-total 

sebesar 2,10%, P-total sebesar 0,32%, Mg-total sebesar 0,25%, Ca-total sebesar 

0,27%, C/N-total sebesar 24,19%, dan C-total sebesar 44,02%. 

Kompos dari kulit jengkol telah dibuktikan oleh Gusnidar (2011) mampu 

meningkatkan komposisi kimia tanah pada lahan pertanian. Pemberian kompos 

sebanyak 40 ton/ha menghasilkan perubahan terbesar pada pH H2O (dari 5,60 

menjadi 6,82), C-organik (dari 2,84% berubah 4,71%), N-total (dari 0,13% 

menjadi 0,29%), kandungan K-dd (dari 0,73 me/100 g berubah 2,47 me/100 g), 

ketersediaan P (dari 39,11 ppm beralih 54,58 ppm), nilai KTK-total yang juga 

meningkat dari 11,54 me/100 g menjadi 39,13 me/100 g, dan kandungan Ca-dd 

(dari 0,60 me/100 g beralih 1,14 me/100 g). 

Untuk meningkatkan hasil bawang merah lokal dapat dilakukan dengan 

menggunakan strageti melalui pupuk kandang pada praktik pertanian (Latarang 

dan Syukur, 2006). Kandungan unsur hara P di pupuk kotoran ayam mempunyai 

kuantitas yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya 

(Hartatik dan Widowati, 2010).  

Pupuk kandang ayam menjadi salah satu jenis pupuk organik yang terbentuk 

dari urine, feses, atau kotoran ayam. Kotoran ayam mengandung N sebesar 

2,59%, P sebesar 3,09%, K sebesar 2,46%, Ca sebesar 12,66%, Mg sebesar 

0,91%, Na sebesar 0,69%, Fe sebesar 1.758 ppm, Mn sebesar 572 ppm, Zn 

sebesar 742 ppm, dan Cu sebesar 80 ppm. Pada satu ton kotoran ayam 

mengandung N sebesar 65,8 kg, P sebesar 13,7 kg, dan K sebesar 12,8 kg 

(Sulasmi, 2020). Kandungan nutrisi yang tinggi pada pupuk kandang ayam dapat 

dimanfaatkan dan diolah sebagai pupuk organik untuk meningkatkan nutrisi 

tanaman bawang merah. Menurut Sulasmi (2020), penggunaan pupuk kandang 

ayam dengan dosis sebanyak 20 ton per hektar yang dapat meningkatkan produksi 

dan pertumbuhan yang optimal pada bawang merah.  
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Keuntungan dari penggunaan pupuk kandang untuk pertumbuhan tanaman 

bawang merah adalah jumlah kandungan unsur hara mikro yang lebih banyak 

dibandingkan pupuk anorganik, serta kemampuan menghentikan perkembangan 

ledakan sub-hara tambahan yang dapat mengakibatkan keracunan tanaman (Asri 

et al., 2019). Menggunakan pupuk kandang ayam sebagai pupuk dapat 

meningkatkan jumlah tunas, tinggi tanaman, bobot basah umbi, bobot kering 

umbi, jumlah daun, dan jumlah siung pada tanaman bawang merah (Rahmah, 

2013).  

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis akan melakukan penelitian 

menggunakan berbagai dosis kombinasi kompos kulit jengkol dan pupuk kandang 

ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Bima Brebes yang optimal.  

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi pupuk kandang ayam 

dengan kompos kulit jengkol yang optimal pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah.  

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian kompos kulit jengkol sebanyak 40 ton ha
-1

 dan pemberian 

pupuk kandang ayam sebanyak 20 ton ha
-1

 adalah dosis yang optimal untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes. 
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